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ABSTRAK 

Revolusi Industri 5.0 membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan, khususnya 

dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Perkembangan teknologi 

digital dan kebutuhan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih humanis 

memaksa guru PAI untuk beradaptasi dengan pendekatan yang lebih inovatif. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi model pembelajaran inovatif bagi guru 

PAI dalam menghadapi tantangan revolusi industri 5.0. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus di beberapa sekolah 

menengah di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis teknologi, seperti penggunaan aplikasi e-learning dan pendekatan 

blended learning, dapat meningkatkan keterampilan digital dan kreativitas guru PAI 

dalam mengelola proses pembelajaran. Pembelajaran berbasis karakter dan nilai-nilai 

religius juga tetap menjadi landasan penting dalam menyusun materi pembelajaran. 

Kesimpulannya, model pembelajaran inovatif yang memadukan teknologi dan 

pendekatan humanistik dapat membantu guru PAI dalam mengatasi tantangan era 

Revolusi Industri 5.0. 

 

Kata Kunci: Model pembelajaran inovatif, guru PAI, Revolusi Industri 5.0, pendidikan 

agama Islam, teknologi pendidikan. 

 

ABSTRACT 

The Industrial Revolution 5.0 brings significant changes to the world of education, 

particularly in the context of Islamic Religious Education (PAI) learning. The 

advancement of digital technology and the need to create a more human-centered 

learning environment force PAI teachers to adapt to more innovative approaches. This 

study aims to explore the implementation of innovative learning models for PAI teachers 

in facing the challenges of the Industrial Revolution 5.0. The research method used is a 

qualitative approach with case studies in several secondary schools in Indonesia. The 

results show that the application of technology-based learning models, such as the use of 

e-learning apps and blended learning approaches, can enhance digital skills and 

creativity among PAI teachers in managing the learning process. Character-based 

learning and religious values remain fundamental in designing the curriculum. In 

conclusion, innovative learning models that combine technology and humanistic 

approaches can help PAI teachers overcome the challenges of the Industrial Revolution 

5.0. 
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PENDAHULUAN 

Revolusi Industri 5.0 adalah era yang ditandai dengan integrasi antara teknologi canggih 

dan kebutuhan manusia akan kehidupan yang lebih baik. Di bidang pendidikan, terutama 

Pendidikan Agama Islam (PAI), tantangan utama adalah bagaimana menyesuaikan 

pembelajaran dengan kemajuan teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai agama yang 

mendalam. PAI memiliki peran strategis dalam membentuk karakter peserta didik di tengah 

arus globalisasi yang semakin kuat. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran inovatif 

menjadi penting untuk menciptakan pendidikan yang relevan dengan kebutuhan zaman. 

Permasalahan utama yang dihadapi oleh guru PAI adalah kurangnya pemanfaatan 

teknologi secara maksimal dalam proses belajar mengajar. Guru seringkali terjebak dalam 

paradigma tradisional yang tidak mampu menghadapi dinamika perkembangan zaman, 

terutama dalam menghadapi generasi milenial dan Z yang sangat akrab dengan teknologi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan menganalisis penerapan model pembelajaran 

inovatif bagi guru PAI untuk menghadapi tantangan revolusi industri 5.0. 

Revolusi Industri 5.0 membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor kehidupan, 

termasuk dalam bidang pendidikan. Perkembangan teknologi yang semakin pesat telah 

menciptakan tantangan baru bagi para pendidik, khususnya guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI), dalam mengelola proses pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan zaman. Di tengah 

arus globalisasi dan digitalisasi, guru PAI dituntut untuk memiliki keterampilan dalam 

memanfaatkan teknologi secara efektif tanpa mengabaikan nilai-nilai agama yang menjadi 

landasan dalam pembelajaran. 

Dalam menghadapi tantangan ini, implementasi model pembelajaran inovatif menjadi 

solusi yang perlu diterapkan oleh guru PAI. Model pembelajaran inovatif tidak hanya berfokus 

pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada penerapan strategi yang mengintegrasikan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, guna menciptakan pengalaman belajar yang menarik, 

relevan, dan bermakna bagi siswa. Model ini dirancang untuk menjawab kebutuhan siswa yang 

semakin kritis, kreatif, dan adaptif terhadap perubahan zaman. 

Pentingnya penerapan model pembelajaran inovatif dalam pendidikan agama Islam 

menjadi semakin jelas, mengingat tantangan revolusi industri 5.0 yang menuntut adanya 

perubahan dalam cara mengajar dan belajar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menggali dan menganalisis implementasi model pembelajaran inovatif bagi guru PAI dalam 

menghadapi tantangan tersebut, serta strategi dan metode yang efektif untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di era digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Lokasi penelitian 

dilakukan di beberapa sekolah yang sudah mulai mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran PAI. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga metode: 

1. Observasi: Mengamati langsung proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI. 

2. Wawancara: Melakukan wawancara dengan guru PAI untuk menggali pemahaman dan 

pengalaman mereka dalam mengimplementasikan model pembelajaran inovatif. 

3. Dokumentasi: Menganalisis dokumen terkait seperti silabus, rencana pembelajaran, dan 

materi ajar. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi untuk memastikan validitas 

temuan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak guru PAI yang telah mulai mengadopsi teknologi 

dalam pembelajaran, meskipun tidak semua aspek pembelajaran memanfaatkan teknologi 

secara optimal. Beberapa inovasi yang ditemukan dalam penelitian ini adalah penggunaan 

aplikasi e-learning untuk memperkaya materi ajar, penerapan blended learning untuk 

menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online, serta pemanfaatan 

media sosial sebagai sarana untuk memperkenalkan nilai-nilai agama Islam secara lebih 

menarik dan interaktif. Namun, tantangan yang dihadapi oleh guru PAI adalah terbatasnya 

pelatihan tentang penggunaan teknologi dan keterbatasan infrastruktur di beberapa sekolah. 

Meskipun demikian, guru PAI yang proaktif dalam mencari solusi melalui pelatihan mandiri 

dan kolaborasi dengan pihak luar dapat mengatasi hambatan ini dengan lebih efektif. 

 

Pembahasan  

Dalam menghadapi Revolusi Industri 5.0, guru PAI perlu lebih inovatif dalam 

menggunakan teknologi tanpa mengabaikan tujuan utama pendidikan agama, yaitu membentuk 

karakter dan moral peserta didik. Pendekatan yang menggabungkan teknologi dengan metode 

pembelajaran berbasis nilai-nilai religius sangat penting untuk memastikan bahwa 

pembelajaran PAI tetap relevan dengan perkembangan zaman. Model pembelajaran inovatif 

yang memanfaatkan aplikasi digital dan platform pembelajaran online memberikan dampak 

positif terhadap keterampilan digital siswa, sekaligus memperkaya pengalaman belajar mereka. 

Namun, penggunaan teknologi harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan 

kebutuhan materi ajar yang bersifat kontekstual dan mendalam.. 

Dalam menghadapi tantangan Revolusi Industri 5.0, di mana teknologi semakin 

berkembang pesat, pendidikan harus mampu beradaptasi dengan kebutuhan tersebut. Hal ini 

juga berlaku untuk pendidikan agama Islam (PAI), di mana para guru dituntut untuk tidak hanya 

menguasai materi, tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang efektif dan relevan dengan perkembangan zaman. 

 

1. Peran Guru PAI dalam Revolusi Industri 5.0 

Revolusi Industri 5.0 menuntut adanya kolaborasi antara manusia dan mesin untuk 

mencapai hasil yang optimal. Dalam konteks pendidikan agama Islam, guru PAI harus mampu 

mengintegrasikan teknologi dalam proses belajar mengajar, tanpa mengabaikan nilai-nilai 

agama. Guru PAI diharapkan menjadi fasilitator yang tidak hanya memberikan materi, tetapi 

juga mengajak siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam memahami ajaran agama Islam, 

serta memanfaatkan teknologi secara bijak. 

 

2. Model Pembelajaran Inovatif untuk Guru PAI 

Untuk menghadapi tantangan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang inovatif dan 

fleksibel. Model pembelajaran inovatif dapat mencakup beberapa pendekatan berikut: 

Pembelajaran Berbasis Teknologi (Technology-Enhanced Learning): Dalam model ini, 

guru PAI memanfaatkan teknologi digital seperti e-learning, aplikasi mobile, dan platform 

pembelajaran online untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Penggunaan media sosial, 

video pembelajaran, dan simulasi virtual dapat membantu siswa memahami ajaran agama 

dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. 

Pembelajaran Kolaboratif: Model ini mendorong siswa untuk bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas atau proyek. Dengan menggunakan teknologi, siswa dapat berkolaborasi 
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dalam diskusi online, berbagi pengetahuan, dan menghasilkan produk pembelajaran yang 

kreatif, seperti video, artikel, atau presentasi yang menghubungkan ajaran agama dengan isu-

isu sosial dan teknologi. 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning): Guru PAI dapat merancang 

proyek yang menghubungkan ajaran agama dengan isu-isu nyata yang relevan dengan 

kehidupan siswa, seperti isu etika dalam teknologi, tanggung jawab sosial, dan dampak negatif 

media sosial. Melalui proyek ini, siswa dapat belajar untuk mengaplikasikan nilai-nilai Islam 

dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran yang Berpusat pada Siswa (Student-Centered Learning): Model ini 

menekankan pada pengembangan kemampuan siswa untuk mencari, menganalisis, dan 

mengevaluasi informasi secara mandiri. Guru PAI dapat memberikan berbagai sumber belajar 

seperti artikel, video, dan materi interaktif yang dapat diakses oleh siswa, sehingga mereka 

dapat belajar dengan kecepatan dan cara mereka sendiri. 

 

3. Tantangan dalam Implementasi Model Pembelajaran Inovatif 

Meskipun model pembelajaran inovatif menawarkan banyak keuntungan, 

implementasinya juga menghadapi beberapa tantangan: 

Keterbatasan Infrastruktur dan Akses Teknologi: Di beberapa daerah, terutama daerah 

pedesaan atau terpencil, akses terhadap teknologi dan internet masih terbatas. Hal ini dapat 

menjadi hambatan dalam implementasi model pembelajaran berbasis teknologi. 

Kesiapan Guru dalam Menggunakan Teknologi: Tidak semua guru PAI memiliki 

keterampilan yang memadai dalam mengoperasikan perangkat teknologi atau merancang 

pembelajaran berbasis teknologi. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan pendampingan agar 

guru dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar. 

Perubahan Paradigma Pembelajaran: Guru dan siswa perlu beradaptasi dengan perubahan 

dari model pembelajaran tradisional ke model yang lebih interaktif dan berbasis teknologi. Ini 

memerlukan waktu dan usaha untuk mengubah pola pikir dan kebiasaan yang sudah ada. 

 

4. Strategi Implementasi Model Pembelajaran Inovatif 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, beberapa strategi yang dapat diterapkan 

seperti pelatihan dan Pengembangan Profesional Guru: Guru PAI perlu dilibatkan dalam 

pelatihan yang berfokus pada penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Pelatihan ini dapat 

mencakup penggunaan perangkat lunak, platform pembelajaran online, dan pengembangan 

materi digital yang relevan dengan kurikulum PAI. 

Kolaborasi antara Sekolah dan Pihak Teknologi: Sekolah dapat bekerja sama dengan 

penyedia layanan teknologi untuk menyediakan perangkat dan platform yang mendukung 

pembelajaran. Ini juga bisa melibatkan pengembangan aplikasi khusus yang relevan dengan 

mata pelajaran PAI. 

Peningkatan Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran: Guru PAI harus menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif terlibat, baik dalam diskusi online 

maupun dalam proyek-proyek berbasis teknologi. Penggunaan gamifikasi dan metode interaktif 

lainnya dapat meningkatkan keterlibatan siswa. 

Berikut adalah tahapan pembelajaran inovatif untuk Guru PAI dalam menghadapi 

tantangan Revolusi Industri 5.0: 

1. Pengenalan Teknologi dan Transformasi Digital 

a. Tujuan: Memahami dasar-dasar teknologi yang berkembang pesat dan 

dampaknya pada pendidikan. 

b. Kegiatan: 

c. Mengadakan pelatihan penggunaan perangkat dan aplikasi digital dalam 

pembelajaran. 
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Menggunakan platform digital untuk berbagi materi, seperti LMS (Learning Management 

System) atau aplikasi kolaboratif. 

Diskusi kelompok tentang tantangan dan peluang yang diberikan oleh teknologi. 

2. Pengintegrasian Teknologi dalam Pembelajaran PAI 

a. Tujuan: Mengintegrasikan teknologi dalam materi pembelajaran agama Islam 

secara efektif. 

b. Kegiatan: 

1) Memanfaatkan video, podcast, dan aplikasi pembelajaran interaktif untuk 

mendalami materi PAI. 

2) Menerapkan blended learning (kombinasi pembelajaran tatap muka dan 

daring) untuk meningkatkan interaktivitas. 

3) Penggunaan media sosial untuk mendiskusikan topik PAI secara online, 

seperti grup diskusi di WhatsApp atau Telegram. 

3. Pemberdayaan Keterampilan Abad 21 

a. Tujuan: Membekali siswa dengan keterampilan abad 21, seperti keterampilan 

kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikasi. 

b. Kegiatan: 

1) Menerapkan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning), di 

mana siswa mengerjakan tugas yang relevan dengan kehidupan nyata, seperti 

membuat video pendek tentang topik PAI. 

2) Menggunakan teknik diskusi daring untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan pemecahan masalah. 

3) Melibatkan siswa dalam aktivitas kolaboratif, seperti kerja kelompok untuk 

memecahkan masalah sosial yang relevan dengan PAI. 

4. Penerapan Pendidikan Karakter dan Etika Digital 

a. Tujuan: Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya etika dalam penggunaan 

teknologi, serta membentuk karakter berdasarkan nilai-nilai Islam. 

b. Kegiatan: 

1) Mengadakan diskusi tentang etika digital dan dampak media sosial terhadap 

perilaku. 

2) Mengintegrasikan materi tentang akhlak Islam dalam penggunaan teknologi 

sehari-hari, seperti cara berkomunikasi yang baik di dunia maya. 

3) Mendorong siswa untuk membuat karya digital yang mengandung pesan 

moral dan etika. 

5. Pemanfaatan Big Data dan Kecerdasan Buatan (AI) dalam Pembelajaran 

a. Tujuan: Menggunakan big data dan AI untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

PAI. 

b. Kegiatan: 

1) Mempelajari cara menganalisis data siswa melalui platform pembelajaran 

digital untuk mempersonalisasi pendekatan pembelajaran. 

2) Menggunakan aplikasi berbasis AI untuk memberikan umpan balik secara 

otomatis pada tugas-tugas siswa. 

3) Menggunakan alat analisis data untuk menilai efektivitas metode pengajaran 

dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. 

6. Evaluasi dan Refleksi Berkelanjutan 

a. Tujuan: Melakukan evaluasi secara berkelanjutan terhadap pembelajaran yang 

dilakukan untuk perbaikan di masa depan. 

b. Kegiatan: 

1) Menyusun sistem evaluasi berbasis teknologi yang memungkinkan siswa 

untuk memberikan umpan balik tentang metode pembelajaran. 
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2) Melakukan refleksi melalui media sosial atau blog sebagai sarana untuk 

berbagi pengalaman dan inovasi dalam pembelajaran. 

3) Melakukan pemantauan terus-menerus terhadap perkembangan teknologi dan 

menerapkan perubahan yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

 

Kelebihan pembelajaran inovatif untuk Guru PAI dalam menghadapi tantangan Revolusi 

Industri 5.0 adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Keterampilan Digital 

Pembelajaran inovatif mendorong penggunaan teknologi dalam proses belajar 

mengajar, yang memperkaya keterampilan digital guru PAI. Hal ini penting dalam 

mengajarkan materi agama yang relevan dengan perkembangan zaman dan 

memfasilitasi akses belajar yang lebih luas melalui platform online. 

2. Meningkatkan Interaktivitas dan Kolaborasi 

Dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis teknologi, seperti pembelajaran 

berbasis aplikasi dan media sosial, guru dapat menciptakan ruang yang lebih interaktif 

dan kolaboratif. Ini memungkinkan guru dan siswa saling berinteraksi secara lebih 

dinamis, mendalami materi secara lebih mendalam, serta berbagi pengalaman belajar 

agama dalam konteks global. 

3. Personalisasi Pembelajaran 

Pembelajaran inovatif memungkinkan guru untuk menerapkan pendekatan yang lebih 

personal dalam mengelola kebutuhan siswa. Penggunaan alat teknologi memungkinkan 

pembelajaran yang lebih fleksibel, sesuai dengan gaya dan kecepatan belajar siswa, 

sehingga materi ajar agama Islam dapat disampaikan dengan cara yang paling sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing individu. 

4. Peningkatan Kemampuan Kritis dan Kreativitas 

Dengan memanfaatkan teknologi dan metode pembelajaran yang inovatif, guru PAI 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi di dunia nyata. Siswa didorong untuk berpikir 

lebih dalam mengenai konsep-konsep agama dalam konteks dunia yang semakin 

berkembang, serta menumbuhkan kreativitas dalam berinteraksi dengan isu-isu sosial. 

5. Integrasi Nilai-Nilai Islam dengan Teknologi 

Pembelajaran inovatif memungkinkan integrasi nilai-nilai Islam dengan teknologi dan 

media digital yang dapat disesuaikan dengan tantangan zaman. Guru PAI dapat 

memanfaatkan media seperti video, podcast, dan e-learning untuk menyampaikan nilai-

nilai moral dan spiritual Islam dalam format yang lebih menarik dan mudah diterima 

oleh generasi digital. 

6. Pengembangan Kompetensi Global 

Melalui pembelajaran inovatif, guru PAI dapat mengajarkan konsep-konsep agama 

yang lebih relevan dengan perkembangan global, seperti etika digital, tanggung jawab 

sosial, dan nilai-nilai universal dalam Islam. Hal ini mempersiapkan siswa untuk dapat 

bersaing dan berinteraksi dalam masyarakat global yang semakin terhubung. 

 

KESIMPULAN 

Implementasi model pembelajaran inovatif bagi guru PAI sangat penting untuk 

menghadapi tantangan Revolusi Industri 5.0. Penggunaan teknologi yang tepat, seperti e-

learning dan blended learning, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta mengasah 

keterampilan digital guru PAI. Pembelajaran berbasis karakter dan nilai-nilai agama tetap harus 

dijaga sebagai inti dari pendidikan agama Islam. Oleh karena itu, pelatihan dan peningkatan 

kapasitas guru PAI dalam pemanfaatan teknologi harus menjadi prioritas agar mereka dapat 

mengoptimalkan potensi teknologi dalam proses belajar mengajar. 
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